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Abstrak. Hati memiliki peranan penting dalam tubuh, seperti sintesis protein, sekresi empedu, metabolisme dan eksresi
xenobiotic. Hal tersebut menyebabkan hati rentan mengalami kerusakan akibat paparan bahan toksik. Karbon
tetraklorida (CCly) merupakan salah satu radikal bebas penyebab cedera hati. Kelakai yang melimpah di Kalimantan
mengandung flavonoid, alkaloid, steroid dan tannin, sehingga senyawa metabolit tersebut diharapkan memiliki potensi
sebagai hepatoprotektor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan antioksidan pada infusa daun kelakai
berpotensi melindungi hati yang diinduksi CCls. Daun kelakai (Stenoclhaena palustris (Burm.F) Bedd) diekstraksi
menggunakan metode infusa dengan konsentrasi 20% kemudian dibuat menjadi tiga dosis yang berbeda dengan P1 (300
mg/kgBB), P2 (400 mg/kgBB) dan P3 (500 mg/kgBB) Selanjutnya, dilakukan uji selama 14 hari untuk mengetahui
apakah infusa daun kelakai dapat mencegah peningkatan aktivitas enzim AST dan ALT yang ditinjau dari kadar enzim
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kadar enzim AST dan ALT pada setiap kelompok perlakuan dan
berdasarkan uji statistik tidak terdapat perbedaan yang signifikan (p>0.05).

Kata Kunci: Enzim ALT, Enzim AST, Kelakai.

Abstract. The liver plays a crucial role in the body, including protein synthesis, bile secretion, metabolism, and
xenobiotic excretion, making it susceptible to damage from exposure to toxic substances. Carbon tetrachloride (CCly) is
a free radical known to cause liver injury. Abundant in Kalimantan, kelakai contains flavonoids, alkaloids, steroids,
and tannins, suggesting its metabolites may have hepatoprotective potential. This study aimed to assess the antioxidant
content of kelakai leaf infusion for potential protection CClsinduced liver damage. Kelakai leaves (Stenochlaena
palustris (Burm.F) Bedd).were infused at a 20% concentration, then divided into three different doses: PI1 (300
mg/kgBW), P2 (400 mg/kgBW) and P3 (5—mg/kgBW). The 14-day study evaluated whether kelakai leaf infusion could
prevent the elevation of AST dan ALT enzyme ativities. The results indicated increased levels of AST dab AKT enzymes
in each treatment group. Though the statistical analisis showed non-significant differences (P>0.05).

Keywords: AST enzyme, ALT enzyme, Kelakai.

PENDAHULUAN

Penyakit hati masih menjadi masalah kesehatan yang serius di dunia karena merupakan salah satu penyebab
utama kematian.! Prevalensi kematian akibat sirosis hati di tahun 2017 mencapai angka 1,32 juta kematian.? Selain
sirosisi hati, hepatitis juga menjadi salah satu penyakit hati yang memiliki prevalensi tinggi. Pada data Riskesdas tahun
2018 menyebutkan kenaikan kasus hepatitis B di Indonesia mencapai 0,2% dari tahun 2013 sampai 2018. Prevalensi
hepatitis mencapai 0,56% di Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah.?

Hati memiliki fungsi penting dalam tubuh, seperti sintesis protein, sekresi empedu, metabolisme dan eksresi
xenobiotic, sehingga organ ini rentan mengalami kerusakan akibat paparan bahan toksik.* Karbon tetraklorida (CCls)
merupakan salah satu radikal bebas penyebab cedera hati.’> Cedera dan toksisitas hati terjadi ketika CCls dimetabolisme
cepat oleh enzim sitokrom P450 menjadi senyawa radikal yang menyerang lipid dan memicu peroksidasi.®
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Kerusakan pada hati dapat dicegah dengan asupan antioksidan yang berfungsi melawan stress oksidatif akibat
ketidakseimbangan antara radikal bebas dan antioksidan dalam tubuh.” Salah satu upaya masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan antioksidan adalah dengan mengkonsumi sayur dan buah. Di Indonesia, tepatnya di Pulau Kalimantan yang
kaya akan keanekaragaman hayati, terdapat berbagai jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan. Pengetahuan mengenai
tanaman obat di Kalimantan diwariskan secara turun-temurun.® Salah satu tanaman yang dipercaya memiliki khasial
oleh masyarakat adalah Kelakai (Stenochlaena palustri (Burm. f.) Bedd. Tanaman ini umum dikonsumsi sebagai
sayuran dan diketahui mengandung senyawa fenolik dan flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan dan
antiplasmodial yang menjanjikan. >!° Antioksidan dari kelakai diduga mampu melindungi hati dari kerusakan akibat
induksi CCls oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis potensi infusa kelakai dalam menghambat
peningkatan kadar enzim AST dan ALT sebagai indikator kerusakan hati.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian true experimental dengan rancangan penelitian post test only control group
design. Subjek penelitian dibagi secara acak menjadi lima kelompok, masing-masing terdiri dari enam ekor tikus putih
jantan galur wistar dengan berat 200-250 gram. Penelitian dilakukan di Laboratorium Kering Fakultas Kedokteran
Universitas Palangka Raya. Tanaman kelakai yang digunakan diperoleh dari jalan mahir mahar (lingkar luar) Palangka
Raya. Bagian tanaman yang digunakan adalah daun yang berwarna merah. Infusa dibuat dengan konsentrasi 20%
menggunakan 20 gram daun kelakai yang dicampur dengan 100 ml aquades, kemudian dipanaskan sampai suhu 90°C.
Kelompok perlakuan dibagi menjadi:

P1 = Infusa daun kelakai 300 mg/kgBB + 1,3% CCl,4

P2 = Infusa daun kelakai 400 mg/kgBB + 1,3% CCl,4

P3 = Infusa daun kelakai 500 mg/kgBB + 1,3% CCl,4

K+ = Sylimarin 100 mg/kgBB + 1,3% CCly

K- = Perlakuan normal + 1,3% CCly

Pemberian perlakuan dilakukan selama 14 hari. Setelah perlakuan, darah tikus diambil untuk dianalisis kadar enzim
AST dan ALT mengguanakan alat spektrofotometer. Data hasil pengukuran dianalisis menggunakan IBM SPSS
Statistic 26. Uji statistik yang digunakan adalah One Way ANOVA yang dilanjutkan dengan uji Least Significant
Difference (LSD) jika terdapat perbedaan signifikan (p<0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Skrining Fitokimia Infusa daun Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) diperoleh flavonoid, alkaloid,
steroid, dan tannin. Berdasarkan tabel 1. dapat dilihat bahwa infusa daun kelakai mengandung senyawa flavonoid,
alkaloid, tannin, dan steroid. Hasil uji fitokimia secara kuantitatif terhadap infusa daun kelakai (Stenochlaena palustris
(Burm.F) Bedd) dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut. Berdasarkan Tabel 2. Hasil uji fitokimia kuantitatif
kandungan flavonoid tercatat sebagai senyawa dominan dalam infusa.

Tabel 1. Hasil uji fitokimia kualitatif pada infusa daun kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F)

Analisis Kandungan Bahan Aktif Hasil Keterangan
Flavonoid Positif Terbentuk warna jingga
Alkaloid Positif Berwarna Jingga dengan reagen dragendorff
Positif Terdapat sedikit endapan putih dengan reagen Meyer
Berwarna Jingga Kecoklatan dengan reagen Wagner
Tanin Positif Berwarna hitam kehijauan
Sterois Positif Berwarna Hijau

Tabel 2. Hasil uji fitokimia kuantitatif pada infusa daun kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F)

Analisis Kandungan Bahan Aktif Kadar Senyawa
Flavonoid (mg/ml QE) 198,583 + 0,382
Alkaloid (%) 11,984 + 0,091
Tanin (mg/ml GAE) 0,337 £ 0,005
Steroid (mg/ml) 14,036 + 0,081

Berdasarkan hasil uji fitokimia kualitatif infusa daun kelakai mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tannin,
dan steroid. Flavonoid dinyatakan positif apabila menghasilkan warna merah, kuning atau jingga pada saat diuji.
Perubahan warna pada flavonoid terjadi dikarenakan penambahan HCl dan Mg pada ekstrak yang menghidrolisis
senyawa flavonoid menjadi aglikonnya, yaitu dengan menghidrolisis O-glikosol.!' Flavonoid memiliki sifat polar yang
memudahkan untuk larut dalam pelarut polar seperti air.!? Alkaloid menunjukkan hasil yang positif dengan pereaksi
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dragendrof yakni menghasilkan warna jingga sedangkan menghasilkan sedikit endapan putih jika direaksikan dengan
pereaksi meyer. Alkaloid memiliki kelarutan yang khas dalam pelarut organik. Alkaloid juga mudah larut dalam alkohol
dan sedikit larut dalam air.' Identifikasi senyawa tannin menghasilkan warna hitam kehijauan yang menandakan bahwa
infusa daun kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F) Budd.) positif mengandung tannin. Perubahan warna tersebut
terjadi karena adanya penambahan FeCl; yang akan bereaksi dengan salah satu gugus hidroksil pada senyawa tannin.'!
Tannin memiliki sifat polar yang memudahkan untuk larut dalam air. Hasil uji steroid pada penelitian ini menunjukkan
hasil positif dengan interpretasi berwarna hijau. Hal ini dipengaruhi oleh penambahan asam fosfat untuk mendeteksi
keberadaan steroid.'?

Tabel 3. Kadar enzim AST pada tikus putih galur wistar yang diinduksi CCl4

Kelompok Kadar Senyawa

Infusa daun kelakai 300 mg/kgBB + 1,3% CCl4 121,20 + 14,360
Infusa daun kelakai 400 mg/kgBB + 1,3% CCly 115,40 + 12,280
Infusa daun kelakai 500 mg/kgBB + 1,3% CCly 97,00 + 15,732
Kontrol ( Sylimarin 100 mg/kgBB + 1,3% CCly) 109,60 + 14,536
Kontrol ( Perlakuan normal + 1,3% CCly) 112,40 + 18,796

Uji ANOVA digunakan untuk melihat apakah ada perbedaan/pengaruh dari seluruh kelompok uji tersebut, dari
uji ANOVA diperoleh nilai P (P value) = 0,183. Pada taraf nyata 0,183 > 0,05, schingga didapati tidak terdapat
pengaruh pemberian infusa daun kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) pada kadar enzim AST hewan coba.
Selanjutnya dilakukan uji Least Significant Difference (LSD) untuk mengetahui kelompok mana saja yang memiliki
perbedaan bermakna dari setiap kelompok uji.
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Gambar 1. Hasil Statistik Enzim AST pada tikus putih galur wistar yang diinduksi CCl4
Keterangan:
Pl = Infusa daun kelakai 300 mg/kgBB + 1,3% CCl,4
P2 = Infusa daun kelakai 400 mg/kgBB + 1,3% CCly4

P3 = Infusa daun kelakai 500 mg/kgBB + 1,3% CCl,4
K+ Sylimarin 100 mg/kgBB + 1,3% CCl,

K- Perlakuan normal + 1,3% CCl,
a = Berbeda signifikan
b = Tidak berbeda signifikan

Berdasarkan hal tersebut, uji Least Significant Difference (LSD) pengaruh pemberian infusa daun kelakai pada
kadar enzim AST hewan coba memiliki nilai p<0,05 pada kelompok perlakuan 1 dan kelompok perlakuan 3. Sedangkan
pada kelompok yang lain tidak memiliki nilai signifikan.

Tabel 4. Kadar Enzim ALT pada tikus putih galur wistar yang diinduksi CCl4

Kelompok Kadar Senyawa

Infusa daun kelakai 300 mg/kgBB + 1,3% CCly 56,00 + 10,840
Infusa daun kelakai 400 mg/kgBB + 1,3% CCly 48,80 + 3,421
Infusa daun kelakai 500 mg/kgBB + 1,3% CCly 50,00 = 10,954
Kontrol (Sylimarin 100 mg/kgBB + 1,3% CCl4) 56,20+ 11,670
Kontrol (Perlakuan normal + 1,3% CCly) 49,80 + 6,907

Uji ANOVA digunakan untuk melihat apakah ada perbedaan/pengaruh dari seluruh kelompok uji tersebut, dari
tabel ANOVA diperoleh nilai P (P value) = 0,564. Pada taraf nyata 0,564 > 0,05, sehingga kesimpulan yang didapatkan
adalah tidak terdapat pengaruh pemberian infusa daun kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F) Budd.) pada kadar
enzim ALT hewan coba. Selanjutnya dilakukan uji Least Significant Difference (LSD) untuk mengetahui kelompok
mana saja yang memiliki perbedaan bermakna dari setiap kelompok uji.
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Gambar 2. Hasil Statistik Enzim ALT pada tikus putih galur wistar yang diinduksi CCl4

Keterangan:

Pl  =Infusa daun kelakai 300 mg/kgBB + 1,3% CCl4

P2 =Infusa daun kelakai 300 mg/kgBB + 1,3% CCl4

P3  =Infusa daun kelakai 300 mg/kgBB + 1,3% CCl4

K+ = Sylimarin 100 mg/kgBB + 1,3% CCla

K- = Perlakuan normal + 1,3% CCl4

a = Berbeda signifikan

b = Tidak berbeda signifikan

Hasil dari uji Least Significant Difference (LSD) menunjukkan hasil signifikan jika data memiliki nilai P<0,05.
Jika P>0,05 maka data tidak signifikan. Berdasarkan hal tersebut, uji Least Significant Difference (LSD) pengaruh
pemberian infusa daun kelakai terhadap kadar enzim ALT hewan coba memiliki nilai p>0,05 yang artinya tidak
memiliki nilai signifikan. Berdasarkan tabel 3. Dan tabel 4. Kelompok kontrol negatif memiliki rata-kadar enzim AST
dan ALT berturut-turut 112,40 + 18,796 U/L dan 49,80 £ 6,907 U/L. Peningkatan kadar enzim AST dan ALT
menandakan bahwa pemberian CCly dosis toksik dapat menyebabkan nekrosis hepatosit akibat terbentuknya metabolit
reaktif.!* ketika CCls masuk ke hati, diaktivasi oleh enzim sitokrom Paso (enzim metabolism fase I hati xenogenik)
menjadi radikal bebas karbon triklorida (CCls), dan CCl3 yang terbentuk bereaksi dengan oksigen menghasilkan trikloro
dioksida (CCl;0,) yang merupakan penyebab utama peroksidasi lipid.'* Terbentuknya karbon triklorida (CCls) memicu
kerusakan membran dan organel sel, memicu pelepasan enzim darah oleh lisosom yang menyebabkan aktivitas enzim
AST dan ALT meningkat.?

Berdasarkan tabel 3. Dan tabel 4. Kelompok kontrol positif memiliki rata-rata kadar enzim AST dan ALT
berturut-turut, yaitu 109,60 £ 14,536 U/L dan 56,20 + 11,670 U/L. Nilai ini menunjukkan bahwa silymarin sebagai
kontrol positif belum dapat menurunkan kadar enzim AST dan ALT secara optimal. Beberapa faktor dapat
mempengaruhi hasil ini. Pertama, perhitungan atau pemberian dosis sylimarin yang kurang tepat dapat menyebabkan
efek hepatoprotektor yang tidak maksimal, misalnya karena pemberian dosis yang terlalu rendah atau terlalu tinggi. !¢
Kedua, selain pengaruh CCly, peningkatan kadar enzim AST dan ALT juga dapat dipicu oleh faktor lain seperti
konsumsi makanan tinggi karbohidrat, stress pada hewab coba, serta kondisi hewan uji yang tidak bebas dari patogen
spesifik (non-SPF). Faktor-faktor ini dapat berkontribusi terhadap kerusakan hepatosit sehingga memengaruhi hasil
pengukuran enzim hati 718

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa kelompok perlakuan 3 (97,00 + 15,732) memiliki nilai rata-rata
kadar enzim AST paling mendekati normal (45,7 — 80,8 U/L) dibandingkan dengan kelompok perlakuan 1 (121,20 +
14,360) dan perlakuan 2 (115,40 £ 12,280). Pada grafik 1. juga dapat dilihat bahwa perlakuan 3 dan perlakuan 1 dari
hasil uji LSD memiliki perbedaan yang signifikan dengan nilai p < 0,05. Berdasarkan tabel 4 rataan kadar enzim ALT
yang paling mendekati normal (17,5 — 30,2 U/L) adalah kelompok perlakuan 2 (48,80 + 3,421) dibanding dengan rataan
kadar enzim ALT kelompok kontrol negatif (49,80 + 6,907) maupun kelompok perlakuan 1 (56,00 + 10,840), perlakuan
3 (50,00 + 10,954), dan kelompok kontrol positif (56,20 &+ 11,670). Hal ini kemungkinan terjadi karena semakin rendah
dosis ekstrak yang diberikan, maka jumlah senyawa antioksidan yang masuk ke dalam tubuh juga semakin sedikit.
Mengingat dosis berbanding lurus dengan kadar antioksidan, maka kelompok dengan dosis lebih tinggi cenderung
memiliki aktivitas antioksidan yang lebih besar dibandingkan dosis yang lebih rendah.!® Daya proteksi suatu senyawa
terhadap hepatotoksin dapat dinilai dari kemampuan senyawa tersebut dalam menghambat peroksidasi lipid dan
menekan aktivitas dari enzim AST dan ALT.?

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa infusa daun kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F)
Budd.) tidak mampu mencegah peningkatan kadar enzim AST dan ALT pada tikus putih galur wistar yang diinduksi
oleh CCla.
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